BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari hasil analisis Bab 1V, maka kesimpulan yang
dapat di tarik dari penelitian ini adalah perlakuan diskriminatif terhadap
perempuan hingga eksploitasi seksual kerap terjadi karena hal ini di anggap
sebagai hak aristokrasi. Disikriminasi ini sering terjadi bukan karena disengaja
oleh masyarakat, melainkan karena budaya serta adat dalam prakteknya sehingga
lebih memihak kepada laki-laki serta mendudukkan perempuan dalam posisi kelas
dua. Gambaran yang mengerikan ini di kemas ke dalam sebuah film salah satunya

yang berjudul Love Sonia.

Dalam film tersebut anak perempuan di gambarkan sebagai: a) perempuan
di gambarkan sebagai mahluk yang tersubordinasi. Subordinasi perempuan dapat
diartikan sebagai penomorduaan perempuan bahwa perempuan dirasa lebih lemah
/ lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Sehingga kedudukan, fungsi serta
peran perempuan seakan menjadi lebih rendah daripada laki-laki. b) perempuan
menjadi sasaran kejahatan kriminal. Posisi ini lebih rentan terjadi oleh perempuan
di India karena masih adanya faktor diskriminasi gender yang disebabkan oleh
adanya nilai-nilai konservatif India yang tidak sesuai dengan prinsip kemanusiaan.
c) perempuan sebagai komoditas. Perempuan di representasikan sebagai seorang
yang rentan akan tindak kasus kejahatan, pemerkosaan, pengabaian hak-hak dasar

sebagai manusia, serta dieksploitasi olen kaum pria. Eksploitasi seksual sering
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terjadi sebab hal ini di anggap sebagai hak aristokrasi. d) perempuan sebagai
seorang pahlawan. Karena minimnya pendidikan yang di dapat oleh anak — anak
perempuan disana. Sehingga dengan mudah ia dapat terjaring ke dalam bisnis
perdagangan manusia ini. Maka karakter seorang pahlawan di gambarkan oleh

pemeran utamnya yaitu Sonia.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademik

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lagi
menggunakan teori-teori Semiotika lainnya salah satunya semiotika milik Roland
Barther agar dapat melihat bagaimana mitos tentang diskriminasi gender yang
terjadi di India. Selain itu, penelitian ini juga dapat dianalisis nantinya dengan
menggunakan metode Reception Analysis. Metode ini bertujuan untuk melihat
bagaimana penerimaan masyarakat luas terhadap suatu gambaran terutama

gambaran yang diberikan dalam sebuah film.

V.2.2 Saran Praktis

Adanya film yang mengangkat tentang perempuan diharapkan untuk lebih
kritis menyikapi fenomena yang ada. Bagi industri perfilman, diharapkan ke
depannya dalam membuat film mampu mengangkat persoalan perempuan dari

berbagai aspek yang dapat ditonjolkan, seperti stereotype, hukum dan bias gender.
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